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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat-Nya
Inspektorat | dapat menyelesaikan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Periode Triwulan 11l Tahun Anggaran 2022.

Dasar hukum penyusunan laporan ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 39
Tahun 2006 mengenai Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan. Laporan ini dibuat untuk melihat besaran sasaran keuangan dan fisik
yang telah dicapai dalam pelaksanaan program kegiatan di lingkungan Inspektorat |
Kementerian Perindustrian selama Triwulan 11l Tahun 2022,

Laporan ini merupakan pertanggungjawaban Inspektorat | atas pelaksanaan
tugas pokok dan fungsinya membantu Inspektorat Jenderal dalam menyelenggarakan
pemerintahan di bidang pengawasan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2015 tentang Kementerian Perindustrian.

Melalui laporan ini, kami berharap dapat memberikan gambaran obyektif
tentang capaian kinerja Inspektorat | periode Triwulan 11| Tahun 2022. Laporan ini
diharapkan juga dapat menjadi acuan dalam merencanakan, melaksanakan pada

periode berikutnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan ini,
kami sampaikan terima kasih. Semoga laporan ini bermanfaat.

Jakarta, L‘ Oktober 2022

Inspektur |
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat Jenderal Kementerian Perindustrian sebagai unit kerja
pengawasan internal memiliki peran mendorong pencapaian tujuan dan
efektifitas pelaksanaan tugas-tugas organisasi serta mencegah
terjadinya penyimpangan, pemborosan, dan penyelewengan dari unit-
unit kerja dilingkungan Kementerian Perindustrian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian,
Inspektorat | mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern
terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, pengawasan untuk
tujuan tertentu atas penugasan Menteri, serta penyusunan laporan hasil
pengawasan Sekretariat Jenderal, Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Industri, dan unit pelaksana teknis di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri.

Adapun cakupan satuan kerja Inspektorat | terdiri dari 2 unit kerja
pusat yaitu Sekretariat Jenderal dan Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Industri (BPSDMI) dengan 28 satuan kerja vertikal di
lingkungan yaitu 9 satuan kerja SMK, 12.satuan kerja Politeknik dan 7
satuan kerja Balai Diklat Industri

Dalam  melaksanakan tugas tersebut, Inspektorat |
menyelenggarakan fungsi:
1. penyusunan rencana dan program pengawasan intern;
2. pelaksanaan pengawasan intern terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan

lainnya;



3. pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;

4. penyusunan laporan hasil pengawasan: dan

S. pelaksanaan urusan rencana, program, anggaran, evaluasi dan

pelaporan, pengelolaan tindak lanjut hasil pengawasan, tata usaha,
dan rumah tangga inspektorat.

Berdasarkan Peraturan Mentei Perindustrian Nomor 52 Tahun

2018 tentang Tata Kelola Pengawasan Intenal di lingkungan

Kementerian Perindustrian, dalam pelaksanaan Pengawasan Internal,

Inspektorat | bertanggungjawab pada cakupan tugasnya untuk:

1.

Melaksanakan kegiatan asuransi dan memberikan pendapat atas
pelaksanaan tugas dan fungsi unit eselon | serta penerapan tata
kelola, manajemen risiko dan pengendalian internal;

Memberikan konsultasi dan asistensi dalam rangka pelaksanaan
tugas dan fungsi unti eselon | serta penerapan tata kelola
manajemen risiko dan pengendalian internal baik atas pertimbangan
professional maupun atas permintaan eselon I;

Melaksanakan pendampingan terhadap unit eselon | yang dilakukan
pemeriksaan oleh BPK dan BPKP, baik atas pertimbangan
professional maupun atas permintaan uinit eselon I

Melaksanakan pengawasan terhadap larangan penyalahgunaan
wewenang oleh pegawai/pekabat di lingkungan Kementeian
Perindustrian.



B. Latar Belakang Kegiatan/Program

Agar fungsi pengawasan tersebut dapat terselenggara dengan
baik, telah disusun program kegiatan tahun 2021 dengan didasarkan
pada arah dan kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan ditempuh.

Pelaksanaan kegiatan/program dilatarbelakangi oleh kebijakan
pelaksanaan kegiatan Inspektorat Jenderal dalam tahun 2021 adalah :
1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh Inspektorat
Jenderal dengan berbasis pada pembinaan, dimana Inspektorat
Jenderal tidak hanya melaksanakan fungsi pemeriksaan, tetapi juga
sebagai Counseling Partner (Mitra Kerja).

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengawasan yang cerdas
dan profesional sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan.

3. Penyempurnaan sistem dan prosedur dalam pengawasan dalam
upaya mewujudkan ketaatan, ketertiban, efisiensi, efektivitas dan
ekonomis dalam pelaksanaan tugas.

Sedangkan kebijakan pelaksanaan kegiatan yang akan
diselenggarakan sebagai berikut :

1. Melaksanakan pengawasan berbasis kinerja mengedepankan aspek
pembinaan kepada seluruh satuan kerja dalam rangka menjamin
tercapainya program dan sasaran kinerja auditi;

2. Meningkatkan peran pengawasan dan pengendalian dalam
pelaksanaan  program dan  anggaran, pembinaan  serta
pengembangan industri;

3. Mewujudkan sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan yang bersih,

efisien, efektif, transparan, profesional dan akuntabel:

. Meningkatkan profesional aparat pengawasan;

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana:

. Meningkatkan koordinasi internal dan eksternal:

~N O O b

. Menerapkan audit berbasis resiko.



C. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Ketja Kementerian Perindustrian,
Inspektorat | terdiri dari :
1. Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh pejabat eselon IV yang
mempunyai tugas melakukan urusan rencana, program, anggaran,
evaluasi dan pelaporan, pengelolaan tindak lanjut hasil pengawasan,
tata usaha, dan rumah tangga inspektorat..

2. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Kelompok jabatan fungsional auditor mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional auditor masing-masing
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kelompok
jabatan fungsional auditor terdiri dari sejumlah jabatan fungsional
auditor yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang
keahliannya.

Masing-masing kelompok jabatan fungsional auditor dikoordinasikan
oleh seorang tenaga fungsional auditor senior yang ditunjuk oleh
Inspektur



Bagan Struktur Organisasi inspektorat | Kementerian Perindustrian sebagai
berikut:

INSPEKTUR |
KASUB BAGIAN
TATA USAHA
KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL AUDITOR

Bagan struktur organisasi Inspektorat | terdiri dari

1. Inspektur |

2. Subbagian Tata Usaha
Subbagian Tata Usaha dipimpin oleh pejabat eselon IV yang
mempunyai tugas melakukan pelaksanaan urusan rencana, program,
anggaran, evaluasi dan pelaporan kinerja, tata usaha, dan rumah
tangga Inspektorat |.

3. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.
Kelompok jabatan fungsional auditor mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional auditor masing-masing
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Jumlah auditor pada Inspektorat | sebanyak 15 orang terdiri dari:
a. Auditor Utama : 1 orang;
b. Auditor Madya : 1 orang;
c. Auditor Muda : 6 orang;
d. Auditor Pratama : 7 orang.



BABII
RENCANA PROGRAM/KEGIATAN

A. Program/Kegiatan Tahun Anggaran 2022

Program Inspektorat Jenderal adalah ’Program Pengawasan dan
Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Kementerian Perindustrian”, dan kegiatan
Inspektorat | adalah Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntabilitas
Pelaksanaan Program/Kegiatan Kementerian Perindtrian Cakupan Tugas
Inspektorat | dengan kegiatan kerja pada Tahun 2022 sebagai berikut :

Tabel 1. Layanan Pengawasan Internal Inspektorat | Tahun 2021

NO PROGRAM/KEGIATAN TARGET KET

1. Layanan Perencanaan dan Penganggaran | 1 Dokumen

2. Layanan Pemantauan dan Evaluasi 5 Dokumen

3 Layanan Audit Internal 155 Laporan

Audit Program dan Kegiatan Pada Satker 26 Laporan
Cakupan Tugas Inspektorat |

Reviu Pada Satker Cakupan Tugas 85 Laporan
Inspektorat |
Monitoring dan Evaluasi Pada Satker 28 Laporan

Cakupan Tugas Inspektorat |

Konsulting dan Pengawalan Pada Satker 4 Laporan
Cakupan Tugas Inspektorat |

Dalam melaksanakan program/kegiatan tersebut Inspektorat | pada tahun
2022 memiliki anggaran sebesar Rp 2.108.753.000,- namun pada bulan Desember
2021 telah ditetapkan untuk dilakukan blokir mandiri sebesar Rp. 100.000.000,-,
dan blokir adjustment sebesar Rp. 125.000.000,- dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 2. Alokasi Anggaran Inspektorat | Tahun 2022

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN VOLUME | PAGU
WA Progrém Dukungan Manajemen 2.108.?_53.600
1841 Pengawasan Efektivitas, Efisiensi, Dan Akuntabilitas 2.108.753.000
Pelaksanaan Program/kegiatan Kementerian
Perindsutrian Cakupan Tugas Inspektorat |
1841.EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 50.000.000
952 Layanan Perencanaan Dan Penganggaran 22.700.000
51 | Penyusunan Program Kerja Dan Anggaran 22.700.000
A | Penyusunan Program Kerja Dan Anggaran 22.700.000
953 Layanan Pemantauan Dan Evaluasi 27.300.000
51 | Penyusunan Dokumen Evaluasi Dan Akuntabilitas 27.300.000
Inspektorat |
A | Penyusunan Evaluasi Triwulanan Dan Tahunan 27.300.000
1841.TBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 2.058.753.000
965 Layanan Audit Internal 2.058.753.000
51 | Audit Program Dan Kegiatan Pada Satker Cakupan 1.058.747.000
Tugas Inspektorat |
A | Pelaksanaan Audit Kinerja 1.048.287.000
B | Pelaksanaan Audit Khusus 10.460.000
52 | Reviu Pada Satker Cakupan Tugas Inspektorat | 282.000.000
A | Pelaksanaan Reviu Pipk Satuan Kerja Cakupan Tugas 35.000.000
Inspektorat |
B | Pelaksanaan Reviu Lk/bmn Satuan Kerja Cakupan Tugas 153.000.000
Inspektorat |
C | Pelaksanaan Reviu Rkakl Satuan Kerja Cakupan Tugas 65.000.000
Inspektorat |
D | Pelaksanaan Reviu Rkbmn Satuan Kerja Cakupan Tugas 29.000.000
Inspektorat |
53 | Monitoring Dan Evaluasi Pada Satker Cakupan Tugas 73.000.000
Inspektorat |
A | Pelaksanaan Evaluasi Sakip Satuan Kerja Cakupan Tugas 73.000.000
Inspektorat |
54 | Konsulting Dan Pengawalan Pada Satker Cakupan 645.006.000
Tugas Inspektorat [
A | Pengawasan Program Dan Kegiatan Berisiko Tinggi Tahun 263.988.000
Berjalan Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat |
B | Pembinaan Dan Pengawasan Satuan Kerja Cakupan Tugas 142.862.000
Inspektorat |
C | Sosialisasi/pendampingan Implementasi Spip Satuan Kerja 238.156.000
Cakupan Inspektorat |
TOTAL 2.108.753.000




Tabel 3. Revisi Alokasi Anggaran Inspektorat | Tahun 2022

Jenis Kegiatan

PAGU Anggaran

1 Audit Program Prioritas Dan Program Satuan Kerja Cakupan Tugas
Inspektorat |

1.058 747 000

5 Reviu Laporan Keuangan/bmn Dan Penganggaran Satuan Kerja

Cakupan Tugas Inspektorat | 282 000.000
Monitoring Dan Evaluasi Tata Kelola Dan Kebijakan Industri Satuan ;
3 Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 73.000.000
Consulting Dan Pengawalan Pelaksanaan Program Dan Kegiatan
4 Satuan Kerja Cakupan Tugas Inspektorat | 645.006.000
6 | Layanan Perencanaan dan Penganggaran 22.700.000
Layanan Pemantauan dan Evaluasi 27 300.000
Total 2.108.753.000

B. Sasaran dan Indikator Kinerja Program/Kegiatan

Sasaran Program/Kegiatan dan Indikator Kinerja Inspektorat | yang

dilaksanakan pada tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 4. Sasaran dan Indikator Kinerja Inspektorat |

dalam Perjanjian Kinerja

No. Sasaran . S Jenis : .
Program/Kegiatan Indikator Kinerja | Indikator Target
PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN
1. | Terwujudnya Batas toleransi temuan material IKU 1,4%
efektifitas dan pengawasan pada satuan kerja cakupan
efisiensi tugas Inspektorat |
peldi=dhaan Maksimum rekomendasi hasil pengawasan 1K 8%
program ; g : X
: yang tidak dapat ditindaklanjuti sesuai
Kementerian
Perindustrian cakupan tugas Inspektorat |
Pengaduan masyarakat berkadar IK 85%
pengawasan yang ditindaklanjuti
Rekomendasi hasil pengawasan internal IKU 91%
yang ditindaklanjuti oleh Satker cakupan
tugas Inspektorat
2. | Terwujudnya Tata Indeks penerapan Manajemen Risiko satker IK 91,5%
Kelola cakupan tugas Inspektorat |
Pemerintahan yang
Baik




PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

3. | Terselenggaranya Tingkat kesesuaian pelaksanaan IK 75%
Pengawasan pengawasan dengan standar pelaksanaan
Internal yang Efektif |pengawasan
Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer K 77%
(TABK)
PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
4. |Terwujudnya Sistem | Tingkat kesesuaian pelaksanaan IK 80%

Manajemen
Pengawasan Internal
yang Efektif dan
Efisien

pengawasan dengan PKPT

Tingkat kesesuaian penugasan SDM IK 80%
pengawasan sesuai dengan perannya

TABEL PERHITUNGAN

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN

Untuk memperoleh keyakinan atas keandalan informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku

Jumlah temuan BPK atas laporan keuangan satuan kerja cakupan tugas
Inspektorat | yang bernilai uang dengan ketentuan jumlah temuan bernilai
uang memiliki jumlah kurang <1,4% dari satu koma empat persen.

x=1,4%
dimana
x =27y 100%
Aaa
x : batas maksimum
Amt : Jumlah temuan BPK atas laporan
keuangan kementerian Perindustrian
yang bernilai uang
Aaa : total anggaran satuan kerja cakupan
tugas Inspektorat |
Maksimum rekomendasi hasil IKU 8%

pengawasan yang tidak dapat
ditindaklanjuti sesuai cakupan tugas
Inspektorat |

Indikator ini dibuat untuk mengurangi jumlah rekomendasi hasil pengawasan
yang tidak dapat ditindaklanjuti oleh satuan kerja/auditi sekaligus mendorong
auditor untuk memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan dan
memberikan efek nyata bagi perbaikan kinerja satuan kerja




Jumiah rekomendasi yang tidak dapat ditindaklanjuti dibagi dengan total
rekomendasi hasil pengawasan selama 1 tahun

x<8%
dimana
x= .r::;m x 100%
x : batas maksimum
ATPTD : Jumlah rekomendasi yang tidak
dapat ditindaklanjuti
AR - total rekomendasi hasil pengawasan
L selama 1 tahun
Pengaduan masyarakat berkadar IK 85%

pengawasan yang ditindaklanjuti

Jumlah total pengaduan masyarakat yang masuk ke sistem dumas dan
telah didistribusikan ke unit terkait dibagi jumlah total aduan yang telah
masuk ke sistem dumas

x = 85%
dimana
AAT
= o X100%
x : batas maksimum
AAT : Jumlah total pengaduan masyarakat
yang terdistribusi
AAM : Jumlah total total aduan yang masuk
dalam sistem




Rekomendasi hasil pengawasan internal IKU
yang ditindaklanjuti oleh Satker cakupan
tugas Inspektorat

91%

Jumiah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal yang telah
ditindaklanjuti dengan status Sesuai dengan Rekomendasi (SR) maupun
Belum Sesuai Rekomendasi (BSR) sesuai dengan rencana aksi yang telah
dibuat oleh satuan kerja dibagi dengan jumlah total rekomendasi

x=91%
dimana
x =224 4 100%
ARHP
x : batas maksimum
ARAHP Jumlah rekomendasi hasil pengawasan
Inspektorat Jenderal yang telah
ditindaklanjuti dengan status Sesuai
dengan Rekomendasi (SR) maupun
Belum Sesuai Rekomendasi (BSR)
sesuai dengan rencana aksi
ARHP b total rekomendasi hasil pengawasan
Terwujudnya Tata Kelola |Indeks penerapan Manajemen Risiko IKU 91,5%
Pemerintahan yang Baik

satker cakupan tugas Inspektorat |

Hasil penilaian Maturitas SPIP berdasarkan quality Assurance BPKP
terhadap Kementerian Perindustrian

x 2 91,5%
dimana

_AsSMIu
~ asml

x 100%

X : batas maksimum
ASMRI Jumlah satuan kerja yang memiliki nilai
maturitas level 3
ASB[ Jumlah satuan kerja binaan yang dinilai
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL
3. | Terselenggaranya Tingkat kesesuaian pelaksanaan IK 75%
Pengawasan Internal

yang Efektif

pengawasan dengan standar
pelaksanaan pengawasan

Capaian Inspektorat | berdasarkan nilai

yang didapatkan dari monitoring yang dilaksanakan oleh Sekretariat
Inspektorat Jenderal

Penerapan Teknik Audit Berbasis 1K

76%
Komputer (TABK)

Menginventarisir penugasan audit yang dilakukan dengan bantuan 5 (lima)
aplikasi SIMAK-BMN, SAIBA, SAS, Buku Kas Bendahara, RKA-K/L

11



PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

4. | Terwujudnya Sistem Tingkat kesesuaian pelaksanaan IK 70%
Manajemen Pengawasan pengawasan dengan PKPT
internal yang Efektif dan
Efisien

Tingkat kesesuaian dalam hal jadwal dan komposisi tim dengan yang tertuang
dalam dokumen PKPT

(dengan toleransi maksimal 1 s/d 4 hari).

x 2z 70%
dimana

x =28 100%
ARP

x F batas maksimum
ARSP : Jumlah Pelaksanaan pengawasan
yang sesuai PKPT
ARP i Jumlah rencana Pengawasan
Tingkat kesesuaian penugasan SDM IK 80%

pengawasan sesuai dengan perannya

Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan dengan sertifikasi JFA

x = 80%
dimana
_ AJFA -
i 100%
x : batas maksimum
AJFA : Jumlah Penugasan dengan tim yang
bersertifikat
AfP : Jumlah Penugasan pengawasan

12
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Sebagaimana tertuang dalam tabel diatas, seluruh sasaran
program tersebut telah tertuang dalam perjanjian kinerja Inspektorat |
Tahun 2022. Dalam ragka mencapai sasaran-sasaran tersebut
dilaksankan kegiatan-kegiatan yang telah tertuang dalam DIPA
Inspektorat |, yang dapat dilaksanakan melalui:

1. Terwujudnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program
Kementerian Perindustrian

Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan:
a. Audit Internal
e Melaksanakan audit kinerja pada lingkup BPSDMI dan
Sekretariat Jenderal

o Melaksanakan audit khusus dengan penugasan Menteri
pada lingkup BPSDMI dan Sekretariat Jenderal

b. Reviu

e Melaksanakan reviu LK-BMN pada lingkup BPSDMI dan
Sekretariat Jenderal

e Melaksanakan reviu pengadaan barang dan jasa dengan
penugasan Menteri pada lingkup BPSDMI dan Sekretariat
Jenderal

o Melaksanakan reviu anggaran pada lingkup BPSDMI dan
Sekretariat Jenderal

c. Monitoring

e Melaksanakan penilaian SAKIP unit Eselon Il dan UPT pada
lingkup BPSDMI dan Sekretariat Jenderal

2. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

Sasaran ini dicapai dengan melaksanakanpendampingan
implemaentasi manajemen resiko, sosialisasi, dan pembinaan
pengawasan

3. Terselenggaranya Pengawasan Internal yang Efektif
Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan pengawasan sesuai
dengan prosedur pengawasan;

4. Terwujudnya Sistem Manajemen Pengawasan Internal yang Efektif
dan Efisien
Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan pengawasan sesuai
dengan prosedur pengawasan dan menerapkan penjaminan
kualitas yang memadai;
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BAB Il
PELAKSANAAN PROGRAM / KEGIATAN

A. Hasil yang Telah Dicapai

Realisasi anggaran Inspektorat | sampai dengan Triwulan Il tahun
2022 sesuai aplikasi PP39 telah mencapai 75,92% atau sebesar
Rp. 1.600.965.278,- dari target 70,27%, sedangkan realisasi fisik
sebesar 79,34% dari target fisik sebesar 77,04%.

Sesuai dengan aplikasi e-Monitoring dan monitoring secara
manual, realisasi anggaran Inspektorat | s/d triwulan 1ll telah mencapai
84.98%, hal ini berbeda dikarenakan adanya perbedaan perhitungan
pagu anggaran yang terblokir sebesar Rp. 225.000.000,-

Dari hasil ini masih terdapat perbedaan perhitungan karena
terjadinya revisi anggaran yang tidak memugnkinkan untuk dilaksanakan
proses pertanggungjawaban sehingga perhitungan realisasi akan
terinput pada triwulan berikutnya

Hasil ini masih telah memenuhi rencana kegiatan yang ditargetkan
dengan pelaksanaan, dengan yang tidak bisa di triwulan sebelumnya
dapat diselesaikan dengan baik sampai dengan akhir triwulan IlI.

Realisasi fisikk dan keuangan untuk pelaksanaan kegiatan
Inspektorat | dapat dilihat pada Tabel 5. dan Tabel 6.

Tabel 5. Realisasi Fisik dan Keuangan untuk Pelaksanaan Kegiatan Inspektorat | sesuai Aplikasi PP39

PAGU Triwulan ini s/d Triwulan Ini Sisa Anggaran s/d Triwulan IV
Qutput Fisik Keuangan Fisik Keuangan .
P Anggaran %) (Rp,-g) % (%) R p)g % Fisik (%) | Keuangan (Rp,-) %
TAK. 2.108.753.000 | 19,20 | 366.290.396 | 17,37 | 79,34 1.600.965.278 | 75,92 79,34 507.787.722,40 | 24,08
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Kegiatan yang telah dilakukan Inspektorat | pada Triwulan Il
Tahun Anggaran 2022 (Juli-September 2022) sebagai berikut:

1. 11-12 juli Entry Meeting Pendampingan Percepatan Implementasi E-
Procurement pada BPSDMI

2. 25 — 29 Jul Reviu RKA KL Semester I TA 2022 pada BPSDMI dan

Sekretariat Jenderal

4 juli Penyusunan Peta Resiko Pengawasan Inspektorat I TA 2023

4. 18-20 juli Bimbingan Teknis Implementasi E-Procurement (Politeknik
STTT Bandung, Politeknik AKA dan SMAK Bogor, SMTI Lampung,
Politeknik STMI,APP dan BDI Jakarta) pada 7 satker

5. 25-27 juli Bimbingan Teknis Implementasi E-Procurement (Politeknik
ATI Padang, SMAK Padang, SMTI Padang, BDI Padang, SMTI Aceh,
Politeknik PTKI , BDI Medan)) pada 7 satker

6. 31 jul — 2 agustus Melakukan Pengawasan Program Corporate
University di STTT Bandung

7. 10-12 AGS Bimbingan Teknis Implementasi E-Procurement
(Politeknik ATK, SMTI Yogyakarta, BDI Yogyakarta, Politeknik IFPK
Kendal, AKOM Solo, BDI Surabaya, SMTI Pontianak)) pada 7 satker

8. 15 Ags Mengikuti Indonesia Webinar Festival, dengan tema Audit
Berbasis Risiko

9. 15 AGS Webinar “Risk Response dalam Prosedur Audit Berbasis
Risiko Menggunakan Aplikasi ATLAS", "Memahami Siklus Audit
Berbasis Risiko dan Menyusun Kertas Kerja Berbasis ISA
Menggunakan Aplikasi ATLAS”

10.16 AGS Webinar “Memahami Pentingnya Auditor Internal dan
Eksternal untuk Pembentukan Indonesia Maju pasca Pandemi”, “
Effective Technique For Internal Audit”

11.17 Ags Webinar “Forensic Accounting vs Investigative Auditing
(bagian 1)", “Forensic Accounting vs Investigative Auditing (bagian
2)”

12.17 Ags Mengikuti Webinar IWF Day 3 "Forensic Accounting Vs
Investigative Auditing

13.18 Aga Mengikuti Webinar PenTas Stakeholder Pengadaan
Barang/Jasa dengan Tema Implementasi Mekanisme Pembayaran
Utang Pemerintah dalam Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah

14.18 Ags Webinar “Implementasi Forensic Accounting dalam
Mendeteksi Fraud (study kasus di Indo-Ausie)”

15.19 Ags Webinar “Procurement Fraud :"Teknik dan Strategi
Pendeteksian dan Pencegahan Kecurangan dalam Pengadaan “

w
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16.19 Ags Mengikuti Webinar IWF Day 5 " Procurement Fraud: Teknik
dan Strategi Pedeteksian dan Pencegahan Kecurangan dalam
Pengadaan" dan memahami Peran KAP dan KIJA dalam
Pembangunan Ekonomi Indonesia

17.22 Ags Webinar “Talk Show: Life at Big Four” “Penerapan PSAK 72
dan 73 di Indonesia”

18.23 Ags Webinar “Kontribusi Ekonomi Digital sebagai Strategi
Pemulihan Ekonomi”, “ Akselerasi Pemulihan Ekonomi Nasional
melalui UMKM berbasis Ekonomi Kreatif dan Pariwisata”

19.23 Ags Mengikuti Webinar Peran Enterprise Architecture dalam
Transformasi Digital Instansi Pemerintah

20.24 Ags Webinar “Update Ketentuan Perpajakan BUT dalam Masa
Pandemi Covid — 19 dan Era New Normal di Indonesia (bagian 1)"

21.25 Ags Webinar “Update Ketentuan Perpajakan BUT dalam Masa
Pandemi Covid — 19 dan Era New Normal di Indonesia (bagian 2)”

22.25 Ags Mengikuti Bimbingan Teknis Pengawasan PNBP oleh APIP K/L
di Kementerian Keuangan

23.25 Ags Mengikuti Webinar "Pengawsan dalam Perencanaan dan
Pelaksanaan Proyek Pembangunan Fisik Kementerian/Lembaga dan
BUMN"

24.26 Ags Webinar “BUT dalam Polemik Pajak Digital”, “ Audit Tax di
Masa Pandemi Covid — 19"

25.29 Ags Webinar “Perbankam 5.0: Sistem Keamanan Pelanggan dan
Etika Penggunaan Data Pelanggan”’, “Perbankan 5.0: Masa Depan
teknologi Perbankan dalam Perannya Menggantikan Tenaga
Manusia”

26.30 Ags Webinar "Peranan dan aktivitas Treasury dalam Bisnis
Perbankan®, “Importance of Financial Statement Towards Receiving
Financing From the Bank”

27.1 Sep Webinar “Basic Management System to Accelerate Business
Performance”, “Start Up financing Strategies dan Valuation and Its
Audit’, Omnibus Law, Pengusaha Muda dan Indonesia Maju 2035”

28.29 Sep Mengikuti Webinar PenTas Stakeholder Pengadaan dengan
Tema "Sharing Session Program Penyelenggaraan Pemberian
Makanan Tambahan Bagi Lansia di Surabaya Sebagai Implementasi
dari Swakelola Tipe IV"

29.12-23 Sep Reviu Revisi DIPA pada Sekretariat Jenderal

30.29 Sep Mengikuti Webinar "Pengawsan dalam Perencanaan dan
Pelaksanaan Proyek Pembangunan Fisik Kementerian/Lembaga dan
BUMN"

24



ST

yieq jebues uenduiisay
uebuap ¢/°¢ WMS AN Yelopjadsu Jpteje Buek jewsjuy
Ie[lu ZZ0z lunp ueng p/s %08 ueBbuejed uesendsy) jeybur] | uesemebua eAueiebbusjasia] e
35300ud S3NISsSNg
uey pg sesoud wiejep
efuuenejuewad sasoid Uisew ueyeusIeyIp NI, ueLsnpuLad ueusjusway ([xN) yieqg Buek ueyejuuewsy
ynun Jeuejanies uebusp |seulplooyiag inynipjedep wnjeg | g [eAsT | oxisly uswaleue)y uedelsuad syapu| €j0jay| eJe] eAupninmia | z
I
Ley og sesoid wejep AL elopjadsu) sebin) uednyen
Uisew uByeURIEYIp layyes ysjo nnfuepyepunip Buek jeussiul
Imynip Jedep wnjag %76 uesemeBuad |isey 1SepusLOyay
2Z0z ludy pg ebbuiy uenpebuad
801, [E10} LEp BUIjUO B1e23S Uesemebuad
lepexyiaq jexesedsew uenpebuad A elopjadsu) sebin) uednyeq
Z Yedepia) ZZ0Z/AMW/ L aNITI/S eped fnfueyepunip Suek uesemebuad
JowoN seulq BjoN ueyeseplag %001 %06 lepeyiaq jeyeledsew uenpebuag
Mdg ueesyuatuad
sesold wejep
yisew ueyeuaseyip NYIG AN 1eiopjadsuyy sebn | UeLISNpUliad UBLIRJUBWaY
ueinynBuad uednyeg eped jewalsys uesemebuad |  weiboid ueeuesyelad 1susIsyT
uejnyeyIp wnjag %e') [eusjew uenwsyj ISueis|o) sejeg uep seynpa3 eAupninwa | L
H3ATOHINVLS
LOPNYTWVANIL | Il ML NYIVdYD | L39uvl | YINV.LN YIEINIY HOLVMIONI | WYY90Yd NvaVsSYsS | ON

elisury uelfuellad weep
| yesopfedsu] elisury Jojedipu| uep ueleseg ueledeq ‘g jaqe |

amjueq lebeges ueydelalp yeje)
BueA zzoz uesebBuy unye] |) ueinmuy p/s | Jesopiadsu) efiaury uelfueliad uextesepiaq efisury ueiede) sisijeuy

eliaury ueredey sisijeuy g



9t

‘ejobBue uebueinyay yisew euaiey
wiy ejobBue 1ebeqas ueyuriadip yisew
BueA epnw 1oypne Jedepis) ypne uejeibay

%08

%001

eAuuesad uebusp lenses uesemebusy
WQS uesebnuad uelensasey 1exybul|

LdMd Ip [empef
uebusp lenses ueynye|ip yeje) uejeiBoy
uesebnuad Gz}, uep un ugng p/s

%96

%06

LdMd uebusp uesemeBuay
UEBLES)E[2 UBIBNSasay jeybul|

uaisy3 uep a3 bued [eussju)
uesemebusd uswaleuepy
wajsig eAupninmia |

"elejue Jabue) ueyynfunuaw
Jedep yepy Buek ueinynBusd jedepia]

nbed

[830} Liep || £°} uerouu
ueBusp 9119 yejepe
NQEd Joexipul unye
eped Isesi|gal [Bjo|

%08

NI 1 elopyadasu)

Ip esep uep Bueseg ueepebuay

wejep uabap weleq ynpoid
ueeunbbuad ueledes) iejN esejuasiag

usbap
weje( eser uep Bueleg wsnpu
uejeejuewad eAugeybuiusiy

¥

HLIMOYD ANV NYV3IT

2910 ueyeunbbusw

uelodejad deye] -

EJep sisijeue

ynjun onel ‘yids ‘abiaw ‘pos ‘lespyy| -

(llp *an1pn‘'weeigiy

‘xoqdoiq) sajndwoy iseydy ueyeunbbuaiu
ueesyuswad eliay sepsy ueunsniuag-
uesemebuaq

Bey enwss eped ueyeejs] IseH pyng,

(IIp ‘sse00y “Tog'|80%3) Jejndwioy nueq
Jefe uexeunBBusw ‘sisifeue ueyeejsua -
Jojipne yninjas sy sesye uelaquiad,
(1sesyiide ueeunBBuad jooysusaing)

SYS uep ‘uow-3 ‘nejuedis ueyeunbbuatu
inip uesje Gued ejep ueindwnBusy deye -
Budwes ueymususw

njun sisileue ueyeunbBusw Jojipne yipne
jees eped yeyede ‘ueiminbuad eren pne
Buydwes uedejeuad welep jyeyueny
(upny paseg ysiy) vay uexdelausiy
ueyeuesye|ip ye|al niAal uep jipne uejeibay

%001}

%82

(MavL) seinduwicy
siseqiag Ipny yiuye] uedelsuay




C. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan Peningkatan Pengawasan dan
Akuntabilitas Pelaksanaan Program Pengembangan Industri Inspektorat
|, terdapat hambatan dan kendala sebagai berikut:

1. Tidak semua kegiatan dapat mendukung kinerja dikarenakan adanya
pemotongan anggaran, sehingga pencapaian kinerja tidak berdampak
secara signifikan terhadap kinerja Inspektorat Jenderal.

2. Metode work from home berdampak terhadap prosedur dan kegiatan
Inspektorat I, yang mengakibatkan pelaksanaan kegiatan mengalami
transisi dan perubahan prosedur.

D. Langkah Tindak Lanjut

Langkah tindak lanjut atas hambatan dan kendala yang dihadapi
pada triwulan | untuk meningkatkan kinerja Inspektorat | adalah melalui
peningkatan kerjasama yang sinergis antara lain :

1. Mengoptimalkan penggunaan sistem informasi dalam pelaksanaan
kegiatan pengawasan.

2. Membudayakan pengendalian resiko ke seluruh satuan kerja
sehingga memudahkan pelaksanaan pengawasan.

3. Menerapkan prosedur pengawasan yang berbasis ssstem informasi
di Inspektorat Jenderal.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum pelaksanaan kegiatan Inspektorat | Kementerian
Perindustrian selama periode Triwulan Il Tahun 2022 telah berjalan baik
sesuai dengan program kerja yang telah ditentukan.

Realisasi anggaran Inspektorat | sampai dengan Triwulan lll tahun
2022 sesuai aplikasi PP39 telah mencapai 75,92% atau sebesar
Rp. 1.600.965.278,- dari target 70,27%, sedangkan realisasi fisik
sebesar 79,34% dari target fisik sebesar 77,04%.

Sesuai dengan aplikasi e-Monitoring dan monitoring secara
manual, realisasi anggaran Inspektorat | s/d triwulan Ill telah mencapai
84.98%, hal ini berbeda dikarenakan adanya perbedaan perhitungan
pagu anggaran yang terblokir sebesar Rp. 225.000.000,-

Dari hasil ini masih terdapat perbedaan perhitungan karena
terjadinya revisi anggaran yang tidak memugnkinkan untuk dilaksanakan
proses pertanggungjawaban sehingga perhitungan realisasi akan
terinput pada triwulan berikutnya

Hasil ini masih telah memenuhi rencana kegiatan yang ditargetkan
dengan pelaksanaan, dengan yang tidak bisa di triwulan sebelumnya
dapat diselesaikan dengan baik sampai dengan akhir triwulan |11.
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B. Saran
Kerjasama dan Kkoordinasi sinergi yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan di lingkungan Inspektorat | baik internal maupun
eksternal perlu lebih ditingkatkan untuk mempertahankan kinerja yang
telah dicapai dengan baik oleh Inspektorat I.

Demikian Laporan Inspektorat | periode Triwulan Ill Tahun 2022
untuk dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN
TRIWULAN-1I
TAHUN ANGGARAN 2022
INSPEKTORAT I
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